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ABSTRAK 
 

Kemajuan ekonomi suatu negara memacu perkembangan bisnis dan 
mendorong munculnya pelaku bisnis baru sehingga menimbulkan persaingan yang 
cukup tajam di dalam dunia bisnis. Hampir semua usaha bisnis bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan pelaku bisnisdan memperluas jaringan usahanya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, segala upaya dan tindakan dilakukan walaupun pelaku bisnis harus 
melakukan tindakan yang bertentangan dengan dimensi moral dan etika dari bisnis itu 
sendiri. 

Pelanggaran etika bisa terjadi di mana saja, termasuk dalam dunia bisnis. 
Dalam kenyataannya banyak praktik bisnis yang terjadi selama ini ini masih 
cenderung mengabaikan etika, rasa keadilan, dan kerapkali diwarnai praktik-praktik 
tidak terpuji. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perlu adanya pemahaman dan 
implementasi etika bisnis yang selaras bagi pelaku usaha. Oleh sebab itu perlu adanya 
penerapan etika, moral dan aklak yang disampaikan kepada mahasiswa karena 
mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang secara tidak langsung akan 
bersentuhan dengan dunia bisnis. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji persepsi mahasiswa berbasis 
perguruan tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis dan prinsip moral 
dalam bisnis. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 150 responden yang diteliti 
terdiri dari mahasiswa ekonomi yang berasal dari Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Kepahlawanan Negara, 
dan Akademi Akuntansi Yayasan Kepahlawanan Negara. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode Convenience Sampling. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik uji-t untuk dua sampel bebas atau yang disebut 
dengan independent sampel t-test, dimana analisis independent sampel t-test 
digunakan untuk membandingkan dua sampel bebas satu dengan yang lainnya. 
Adapun proses perhitungan dan analisisnya menggunakan komputer (SPSS 12 for 
Windows). 

Dari hasil uji validitas di ketahui bahwa setiap variabel berada di atas nilai 
rtabel yaitu sebesar 0,159. Demikian juga dengan hasil uji reabilitas, setiap variabel 
bernilai diatas 0.60, yang dapat dinyatakan realibel dan dapat di ujikan. Hasil uji t-test 
yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa setiap variabel berada pada derajat 
signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan persepsi 
secara signifikan antara mahasiswa berbasis perguruan tinggi agama dan non agama 
terhadap perilaku etis dan prinsip moral. Perbedaan ini karena adanya faktor 
lingkungan, perbedaan pembelajaran kurikulum agama, dan adanya faktor akhlak 
yang tertanam dalam diri setiap orang. 
 
 
Keywords: Persepsi, Perilaku etis, Prinsip Moral, Mahasiswa perguruan tinggi agama 

dan non agama. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 

157/1987 dan 0593b/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba’ B be ب
 Ta’ T te ت
 Sa’ S| es (dengan titik di atas) ث
 Jim J je ج
 H}a H} ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha’ Kh ka dan ha خ
 Dal D de د
 Z|a’ Z| ze (dengan titik di atas) ذ
 Ra’ R  er ر
 Za’ Z zet ز
 Sin S es س
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 Waw W w و
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 Ya’ Y ye ي
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dikehendaki lafal aslinya)  

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

ةمارآ ءايلولأا    ditulis Karāmah al-auliyā’ 
 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

ةاآز رطفلا    ditulis Zakāt al-fitri 
 

IV. Vokal Pendek 

---َ- ditulis a 
---- ditulis i 
---- ditulis u 

 

 

 

 xviii



V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif  

ةيلهاج  
ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2. 
Fathah + ya’ mati 

ىسنت  
ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

ميرآ  
ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4. 
Dammah + wāwu mati 

ضورف  
ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + yā’ mati 

مكنيب  
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

لوق  
ditulis 
ditulis 

au 
qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

متنأأ  ditulis a’antum 
تدعأ  ditulis u’iddat 

نئل متركش   ditulis la’in syakartum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Isu penelitian ini berkaitan dengan etika dan prinsip moral dalam dunia 

bisnis. Penelitian ini menguji apakah perbedaan latar belakang pembelajaran 

agama di perguruan tinggi akan mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap 

perilaku etis dan prinsip moral.  

Pelanggaran etika bisa terjadi di mana saja, termasuk dalam dunia bisnis. 

Dalam kenyataannya banyak pengusaha yang selalu menjalankan bisnisnya 

melakukan tindakan yang bertentangan dengan etika: melakukan penipuan, 

persaingan yang tidak sehat, bisnis yang curang, melakukan pencurian dan untuk 

meraih keuntungan, masih banyak perusahaan yang melakukan berbagai 

pelanggaran moral. Banyak perusahaan yang melakukan pelanggaran terutama 

dalam kinerja keuangan perusahaan karena tidak lagi membudayakan etika bisnis 

agar orientasi strategik yang dipilih semakin baik. 

Banyak contoh praktik bisnis yang tidak mengandalkan etika bisnis. Di 

Bursa Efek Jakarta hampir 61.9% dari 21 perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEJ tidak lengkap menyampaikan laporan keuangannya (not 

avaliable).1 Pada kasus Lapindo, melubernya lumpur dan gas panas di Kabupaten 

Sidoarjo yang disebabkan oleh eksploitasi gas PT Lapindo Brantas, kemudian 

                                                 
1 Etika Bisnis, http://www.google.co.id., diakses 9 September 2008. 

1 

http://www.google.co.id/
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pada obat anti nyamuk HIT yang diketahui memakai bahan pestisida berbahaya 

yang dilarang penggunaannya sejak tahun 2004.2 Dalam kasus Lapindo, bencana 

memaksa penduduk harus ke rumah sakit. Perusahaan pun terkesan lebih 

mengutamakan penyelamatan aset-asetnya dari pada mengatasi soal lingkungan  

dan sosial yang ditimbulkan. Pada kasus HIT, meski perusahaan pembuat sudah 

meminta maaf dan berjanji akan menarik produknya, ada kesan meminta maaf itu 

klise. Penarikan produk yang kandungannya bisa menyebabkan kanker itu 

terkesan tidak sungguh-sungguh dilakukan. Hingga kini produk berbahaya itu 

masih beredar di pasaran. Atas kasus itu kedua perusahaan terkesan melarikan 

diri dari tanggung jawab. 

Etika dalam bahasa latin "ethica", berarti falsafah moral. Ia merupakan 

pedoman cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, susila serta 

agama.3 Etika dalam arti istilah adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan 

buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan 

tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan 

menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.4 Dengan 

kata lain etika menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan 

                                                 
2 Anderson Guntur komenaung, ”Etika dalam Bisnis”, http://www.google.co.id, diakses 9 

September 2008. 
 
3 Indiana Farid Martadi dan Sri Suranta, “Persepsi Akuntan, Mahasiswa Akutansi, dan 

Karyawan Bagian Akutansi Dipandang dari Segi Gender terhadap Etika Bisnis dan Etika Profesi”, 
Simposium Nasional Akuntansi (SNA) , Vol. 9 (Padang: Agustus, 2006), hlm. 5. 

 
4 Etika Bisnis, http://www.google.co.id., diakses 6 Januari 2008. 

http://www.google.co.id/
http://www.google.co.id/
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oleh seorang individu. Semakin baik pemahaman seseorang tentang etika maka 

akan membentuk perilaku etis yang baik dalam menjalankan bisnis.  

Moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin ”mores” yaitu jamak dari 

kata ”mos” yang berarti adat kebiasaan. Sedangkan moral dalam arti istilah 

adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas suatu 

perbuatan, kelakuan, sifat dan perangai atau perbuatan yang secara layak dapat 

dikatakan benar, salah, baik, atau buruk. Dengan kata lain moral merupakan ilmu 

yang digunakan untuk memberikan batasan untuk aktivitas manusia dengan nilai 

(ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah.5 Moralitas dapat berasal dari 

sumber tradisi atau adat, agama atau sebuah ideologi atau gabungan dari beberapa 

sumber. Dengan demikian semakin baik pemahaman seseorang terhadap moral 

dalam bisnis maka akan membentuk lingkungan bisnis yang sehat. 

Tingkat perhatian dunia bisnis terhadap perilaku etis juga sangat 

menentukan karena dalam jangka panjang bila dunia bisnis tidak concern 

terhadap perilaku etis maka kelangsungan hidupnya akan terganggu. Hal ini 

terjadi akibat manajemen dan karyawan yang cenderung mencari keuntungan 

semata sehingga terjadi penyimpangan norma-norma etis. Segala kompetensi, 

ketrampilan, keahlian, potensi, dan moral lainnya ditujukan sepenuhnya untuk 

memenangkan kompetisi. 

                                                 
5 Muslich, Etika Bisnis Islami: Landasan Filosofis, Normatif, dan Substansi Implementatif 

(Yogyakarta : Ekonisia), 2004, hlm. 16. 
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Dunia pendidikan mempunyai pengaruh yang besar dalam bisnis. Oleh 

sebab itu perlu pemahaman terhadap masalah-masalah etika yang perlu 

disampaikan kepada mahasiswa. Dimana mahasiswa adalah kelompok 

masyarakat yang terdidik dan seharusnya memahami pentingnya etika dan prinsip 

moral dalam bisnis. Setelah menyelesaikan pendidikan, mahasiswa akan terjun ke 

masyarakat. Mereka juga ada yang akan bersentuhan dengan dunia bisnis. Baik 

sebagai pelaku maupun konsumen. Mengetahui persepsi mahasiswa tentang etika 

dan prinsip moral penting karena semakin paham tentang etika dan moral, maka 

makin besar peluang praktik-praktik bisnis di masa depan untuk menjadi lebih 

baik.  

Penelitian ini ingin menguji persepsi mahasiswa dari perguruan tinggi 

berbasis agama dan non agama. Alasannya adalah etika dan prinsip moral sangat 

berkaitan dengan pemahaman seseorang terhadap agama. Makin baik pemahaman 

agama seseorang maka makin baik pula perilaku etis maupun moralnya. 

Pemahaman agama dapat diperoleh mahasiswa dari pengalaman lingkungan 

pribadinya, lingkungan sosialnya, maupun lingkungan perguruan tinggi manapun. 

Lingkungan perguruan tinggi mempengaruhi pemahaman agamanya karena ada 

perbedaan muatan kurikulum agama. Walaupun masih dapat diperdebatkan, 

penelitian ini menduga bahwa perbedaan mata kurikulum agama akan 

mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap etika bisnis dan prinsip moral.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan antara persepsi mahasiswa berbasis perguruan 

tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis dalam bisnis? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara persepsi mahasiswa berbasis perguruan 

tinggi agama dan non agama terhadap prinsip moral dalam bisnis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis dalam bisnis. 

2. Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap prinsip moral dalam bisnis.  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan bukti empiris mengenai perbandingan antara persepsi etis baik 

etika bisnis maupun prinsip moral mahasiswa berbasis perguruan tinggi 

agama dan non agama. 

2. Dari aspek teori, penelitian ini juga akan menambah literatur etika dalam 

konteks bisnis. 
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3. Manfaat bagi dunia bisnis, diharapkan penelitian ini makin memberi 

pemahaman yang lebih memadai tentang pentingnya persepsi bisnis yang 

mengedepankan etika dan moral. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Indiana dan Suranta 

meneliti tentang persepsi akuntan, mahasiswa akutansi, dan karyawan bagian 

akutansi dipandang dari segi gender terhadap etika bisnis dan etika profesi. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Penelitiannya 

menggunakan alat analisis uji Independent Samples T Test. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan 

pria, mahasiswa akuntansi, dan karyawan bagian akuntansi dengan akuntan 

wanita, mahasiswi akuntansi, dan karyawan bagian akuntansi terhadap etika 

bisnis.6

Murtanto dan Marini meneliti tentang persepsi etika bisnis dan etika 

profesi akuntan diantara akuntan pria, akuntan wanita, mahasiswa, dan 

mahasiswi. Pengambilan sampel dengan menggunakan convenience sampling. 

Dengan menggunakan alat analisis Mann Whitney U test, hasilnya menunjukkan 

                                                 
6 Indiana Farid Martadi dan Sri Suranta, “Persepsi Akuntan, Mahasiswa Akutansi, dan 

Karyawan Bagian Akutansi Dipandang dari Segi Gender terhadap Etika Bisnis dan Etika Profesi”, 
Simposium Nasional Akuntansi (SNA) , Vol. 9 (Padang: Agustus, 2006). 
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bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pria dan 

akuntan wanita terhadap etika bisnis. Selanjutnya terdapat kecenderungan 

akuntan wanita persepsinya cenderung lebih baik dari akuntan pria. 

Husein meneliti tentang pengaruh pemahaman kode etik, nilai etis 

organisasi, dan prinsip moral terhadap perilaku etis akuntan. Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuesioner. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan Purposive Sampling yang diperoleh dari direktori 

perguruan tinggi dan Standard Trade & industry Directory of Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukan prinsip moral relativis mempengaruhi secara signifikan 

terhadap perilaku etis. 7

Ludigdo meneliti tentang persepsi akuntan dan mahasiswa terhadap etika 

bisnis. Hasil t-test tentang suatu pengambilan keputusan etis yang diajukan 

menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa 

terhadap etika bisnis. Akuntan mempunyai persepsi yang lebih baik dibandingkan 

mahasiswa. Hasil t-test lainnya menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara persepsi mahasiswa tingkat awal dan persepsi mahasiswa tingkat akhir. 

Mahasiswa tingkat akhir mempunyai kecenderungan persepsi yang lebih baik 

dibandingkan dengan mahasiswa tingkat awal. 8

                                                 
7 Fakhri Husein, “Pengaruh Pemahaman Kode Etik, Nilai Etis Organisasi, dan Prinsip Moral 

terhadap Perilaku Etis Akuntan”, Ventura, Vol. 6 (Surabaya: 2003). 
 
8 Unti Ludigdo, “Persepsi Akuntan dan Mahasiswa terhadap Etika bisnis,” Tesis S2 Ilmu 

Akuntansi UGM Yogyakarta, tidak dipublikasikan, (1998). 
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Seri Ekayani meneliti tentang persepsi mahasiswa bali terhadap etika 

bisnis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan persepsi akuntan 

dan mahasiswa Bali terhadap etika bisnis Pengambilan sampel dengan 

menggunakan proporsional random sampling. Hasil t-test menunjukan ada 

perbedaan yang signifikan antara mahasiswa tingkat pertama dengan mahasiswa 

tingkat akhir. Selanjutnya terdapat kecenderungan mahasiswa tingkat akhir 

memiliki persepsi yang lebih baik dari mahasiswa tingkat pertama.9

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian yang dilakukan oleh Seri 

Ekayani. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan persepsi mahasiswa 

perguruan tinggi agama dan non agama sebagai variabel independen, perilaku etis 

dan prinsip moral sebagai variabel dependen. Perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, selain berbeda sampel penelitian ini menambahkan satu variabel yaitu 

prinsip moral dan pengambilan sampel menggunakan Convenience Sampling. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada mahasiswa ekonomi yang 

berbasis perguruan tinggi agama dan non agama. Alasannya etika dan prinsip 

moral sangat berkaitan dengan pemahaman seseorang terhadap agama. Makin 

baik pemahaman agama seseorang maka makin baik pula perilaku etis maupun 

moralnya. Pemahaman agama dapat diperoleh mahasiswa dari pengalaman 

lingkungan pribadinya, lingkungan sosialnya, maupun lingkungan perguruan 

tinggi manapun. 

                                                 
9 Ni Nengah Seri Ekayani, “Persepsi mahasiswa Bali terhadap Etika Bisnis”, Simposium 

Nasional Akuntansi (SNA), Vol.VI (Surabaya: 2003). 
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E. Kerangka Teoretik 

Persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya meliputi 

objek, orang, dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kognitif 

(pengenalan). Proses kognitif adalah proses individu memberikan arti melalui 

penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, orang, dan 

simbol tertentu. Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, 

pengorganisasian, dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara 

yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.10 Persepsi 

didefinisikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau 

merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal tentang pancaindranya.11  

Persepsi dalam penelitian ini merupakan pengamatan terhadap suatu 

kegiatan atau peristiwa yang diperoleh dari pengalaman tentang obyek, peristiwa, 

atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. persepsi setiap orang atas suatu obyek atau peristiwa bisa 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan dua faktor, faktor dalam diri orang 

tersebut (aspek kognitif) dan faktor dunia luar (aspek stimulus visual).12 Seperti 

                                                 
10 Indiana Farid Martadi dan Sri Suranta, “Persepsi Akuntan, Mahasiswa Akutansi, dan 

Karyawan Bagian Akutansi Dipandang dari Segi Gender terhadap Etika Bisnis dan Etika Profesi”, 
Simposium Nasional Akuntansi (SNA) , Vol. 9 (Padang: Agustus, 2006). 

 
11 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka: 1998). 
 
12 Wiwik Utami dan Fitri Indriawati, “Muatan Etika dalam Pengajaran Akuntansi Keuangan 

dan Dampaknya terhadap Persepsi Etika Mahasiswa: Studi Eksperimen Semu”, Simposium Nasional 
Akuntansi (SNA) , Vol. 9 (Padang: Agustus, 2006).  
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halnya,  persepsi antara mahasiswa perguruan tinggi agama dan non agama 

terhadap perilaku etis dan prinsip moral. Perbedaan ini nampak pada perbedaan 

muatan kurilum agama yang diperoleh, faktor lingkungan, disamping itu faktor 

akhlak yang tertanam dalam diri seseorang  juga sangat mempengaruhi. 

Di lingkungan perguruan tinggi agama, mahasiswa memperoleh muatan 

kurikulum agama lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa perguruan tinggi 

non agama. Dikarenakan materi yang didapat di perguruan tinggi agama sebagian 

besar berbasik agama. Oleh karena itu sebagian besar mahasiswa perguruan tinggi 

agama dalam menilai suatu peristiwa atau kegiatan harus sesuai dengan syariat 

agama.  

Faktor lingkungan mempengaruhi persepsi mahasiswa perguruan tinggi 

agama dan non agama. Di lingkungan perguruan tinggi agama, sebagian besar 

mahasiswa aktif mengikuti kegiatan kampus seperti Forsei (Forum Studi 

Ekonomi Islam), maka secara tidak langsung mahasiswa mengerti bisnis yang 

sesuai dengan syariat agama. Jadi ketidakseimbangan dalam memperoleh muatan 

kurikulum agama, mata kuliah etika bisnis, dan faktor lingkungan merupakan 

faktor yang menjadikan adanya perbedaan persepsi antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap etika dan prinsip moral dalam 

bisnis. 

Faktor akhlak juga sangat mempengaruhi persepsi mahsiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama, karena untuk menentukan baik buruknya 
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perbuatan juga dapat dilihat dari akhlak yang dimiliki oleh setiap orang. Akhlak 

yang tertanam dalam diri setiap orang dipengaruhi karena adanya faktor dasar 

bawaan (turunan), lingkungan, kebiasaan, kehendak dan pendidikan yang 

didapat.13 Mahasiswa perguruan tinggi agama mendapatkan materi khusus yang 

mengkaji tentang akhlak, dengan adanya pengetahuan tentang akhlak maka akan 

semakin baik pula perilaku etis maupun moral seseorang. 

Etika merupakan ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan 

yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan 

jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.14 Dengan kata lain, etika 

menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang 

individu. Perusahaan dan karyawan yang menjalankan etika bisnis maka 

perusahaan itu akan berjangka panjang, sehingga akan menimbulkan lingkungan 

bisnis yang sehat.  

Moral merupakan nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi seseorang 

atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Norma-norma atau nilai di 

dalam moral selain sebagai standar ukur normatif bagi perilaku, sekaligus juga 

                                                 
13 Mustofa, Aklak Tasawuf  (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 82. 
 
14 Etika dan Moral, http://www.google.co.id., diakses 6 Januari 2009. 
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sebagai perintah bagi seseorang atau kelompok untuk berperilaku sesuai dengan 

norma-norma atau nilai-nilai tersebut.15

Perbuatan dikatakan baik atau buruk, selain dilihat dari etika dan moral, 

dapat juga dilihat dari segi akhlak. Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dan tidak 

memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu). Untuk menentukan baik 

buruknya perbuatan akhlak bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunah.  

Untuk memahami moral dan etika, dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teori antara lain: 

1. Teori universalisme; menurut teori ini suatu tindakan dikatakan etis, jika 

dilakukan berdasarkan kepentingan masyarakat, sebaliknya ia dikatakan tidak 

etis jika dilakukan berdasarkan kepentingan pribadi.16 

2. Teori keadilan distributive; menurut teori ini suatu tindakan dikatakan etis 

jika keputusan dan tindakan menjamin pembagian kekayaan, keuntungan, dan 

kerugian secara adil.17 

Dari teori-teori tersebut di atas, penelitian ini memandang penting teori 

universalisme dan keadilan distributif. Alasannya karena teori universalisme lebih 

sejalan dengan ajaran agama, dimana kepentingan umum didahulukan dan 

                                                 
15 Muslich, Etika Bisnis Islami: Landasan Filosofis, Normatif, dan Substansi Implementatif 

(Yogyakarta : Ekonisia, 2004), hlm. 7. 
 
16 ibid., hlm. 20. 
 
17 Ibid., hlm. 23. 
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memfokuskan diri pada kewajiban yang harus dilakukan individu terhadap 

individu lain. Serta dalam keadilan distributif menekankan sifat adil terhadap 

setiap individu baik dalam hal pembagian kekayaan, keuntungan, maupun 

kerugian. Teori ini juga sejalan dengan ajaran agama yang mendukung prinsip 

keadilan. 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan pada pokok masalah dan kerangka teoritik diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha1 =  Terdapat perbedaan persepsi secara statistik signifikan antara mahasiswa 

berbasis perguruan tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis 

dalam bisnis. 

Ha2 = Terdapat perbedaan persepsi secara statistik signifikan antara mahasiswa 

berbasis perguruan tinggi agama dan non agama terhadap prinsip moral 

dalam bisnis. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Dilihat dari tujuannya, penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan objek penelitian itu sendiri. Sifat penelitian ini adalah komparatif 
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yaitu membandingkan antara persepsi mahasiswa berbasis perguruan tinggi 

agama dan non agama terhadap perilaku etis dan prinsip moral dalam bisnis 

yang kemudian di analisis dengan menggunakan uji Beda t-test. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi agama 

dan mahasiswa perguruan tinggi non agama. Secara spesifik respondennya 

adalah mahasiswa ekonomi yang berasal dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Kepahlawanan 

Negara dan Akademi Akuntansi Yayasan Kepahlawanan Negara. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Concinience Sampling, 

merupakan metode pemilihan sampel dari elemen populasi yang datanya 

mudah diperoleh peneliti yaitu mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi 

agama dan non agama di Yogyakarta.  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil untuk diteliti, yang 

dianggap mampu untuk mewakili keseluruhan dari populasi yang ada. Dalam 

pengambilan sampel biasanya peneliti sudah menentukan terlebih dahulu 

besarnya jumlah sampel, apabila subjek lebih kecil dari 100 responden, maka 

lebih baik diambil semua dan selanjutnya jika subjek berjumlah lebih dari 100 

responden, maka dapat diambil 10%, 15%, atau 20%, atau lebih.21  

                                                 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996)., hlm. 120. 
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Mahasiswa perguruan tinggi agama jurusan Keuangan Islam kurang 

lebih mencapai 750 mahasiswa. Jadi sampel yang diambil pada penelitian ini 

adalah 10% dari 750 mahasiswa adalah 75 mahasiswa, untuk mahasiswa 

perguruan tinggi non agama peneliti mengambil jumlah yang sama yaitu 75 

mahasiwa  supaya memiliki kesesuaian dengan sampel mahasiswa perguruan 

tinggi agama.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku subyek, obyek 

atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 

dengan individu-individu yang akan diteliti.22 Teknik ini digunakan 

untuk melakukan pengamatan langsung terhadap obyek sehingga dapat 

menghasilkan data baru yang lebih rinci mengenai perilaku subyek 

ataupun obyek agar data yang dikumpulkan tidak terdistorsi dan bebas 

dari respon bias. 

2) Analisis Kuantitatif 

Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dalam mengumpulkan 

data yang dibutuhkan. Teknik kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan yang terdiri dari kasus-kasus 

praktik perilaku etis dan prinsip moral. 

                                                 
22 Nur Indiartoro, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan Managemen, 

(Yogyakarta: BPFE, 1999), hlm. 157.  
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4. Instrumen Penelitian 

Instrumen digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.18 

Penelitian ini mengukur variabel yang berupa persepsi mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama, dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Persepsi merupakan variabel sikap yang 

merupakan variabel abstrak, oleh karena itu variabel sikap diukur dengan 

menggunakan metode skala. 

Tipe skala yang digunakan adalah likert. Skala ini terdiri dari 

rangkaian pernyataan yang menyatakan sikap persetujuan atau penolakan 

terhadap objek. Responden diminta untuk memberikan respon atas 

serangkaian pernyataan tersebut, kemudian setiap sampel diberi skor nilai.  

1) Skala Perilaku Etis 

Variabel perilaku etis diukur dengan menggunakan skala perilaku etis. 

Skala ini disusun oleh Ludigdo.19 Skala ini penilaiannya berdasarkan 5 

alternatif jawaban, terdiri dari; STS (sangat tidak setuju) bernilai 5, TS 

(tidak setuju) bernilai 4, TT (tidak tahu) bernilai 3, S (setuju) bernilai 2, 

dan SS (sangat setuju) bernilai 1. 

 

 

                                                 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, cet ke-8 (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 84. 
 
19 Unti Ludigdo, “Persepsi Akuntan dan Mahasiswa terhadap Etika bisnis,” Tesis S2 Ilmu 

Akuntansi UGM Yogyakarta, tidak dipublikasikan, (1998). 
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2) Skala Prinsip Moral 

Variabel prinsip moral diukur dengan menggunakan skala prinsip moral. 

Skala ini disusun oleh Husein.20 Skala prinsip moral penilaiannya 

berdasarkan 5 alternatif jawaban, terdiri dari; STS (sangat tidak setuju) 

bernilai 1, TS (tidak setuju) bernilai 2, TT (tidak tahu) bernilai 3, S 

(setuju) bernilai 4, dan SS (sangat setuju) bernilai 5.  

Pernyataan-pernyataan yang terdapat pada instrumen dibuat 

berdasarkan literatur-literatur yang ada tentang pemahaman perilaku etis dan 

prinsip moral. Pernyataan-pernyataan ini berisi faktor-faktor penting yang 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh sampel untuk menentukan 

pentingnya etika bisnis dan prinsip moral. 

5. Pengujian Instrumen  

Sebelum data diolah untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian instrumen dengan uji validitas dan reliabilitas untuk 

melihat apakah data yang diperoleh dari responden dapat menggambarkan 

secara tepat konsep yang diuji.  

1) Uji Validitas  

  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

                                                 
20 Fakhri Husein, “Pengaruh Pemahaman Kode Etik, Nilai Etis Organisasi, dan Prinsip Moral 

terhadap Perilaku Etis Akuntan”, Ventura, Vol. 6 (Surabaya: 2003). 
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kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh 

kuesioner tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

konstruk (construct validity) yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap-tiap 

item dengan skor total. Teknik korelasi yang digunakan adalah Pearson’s 

Correlation Product Moment untuk pengujian dua sisi yang terdapat pada 

program komputer SPSS 12.0 for Windows. Hasil uji korelasi tersebut 

bisa dikatakan valid jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh ≥ koefisien 

di tabel nilai-nilai kritis r yaitu pada taraf signifikansi 0,05.21      

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji ini dilakukan 

terhadap pernyataan-pernyataan yang sudah valid untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran ulang pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama.   

Suatu konstruk atau variabel dikatakan andal jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0.60. Pengujian reliabilitas dianalisis dengan 

menggunakan teknik dari Cronbach yaitu Cronbach’s  Alpha yang 

terdapat pada program komputer SPSS 12.0 for Windows.22

                                                 
21 Imam Ghazali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2001), hlm. 45. 
 
22 Ibid., hlm. 41. 
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6. Teknik Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

Uji asumsi normal digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

yang dibandingkan rata-ratanya telah terdistribusi normal. Jika normal 

maka pengujiannya parametrik, apabila sebaliknya maka menggunakan 

non parametrik. Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.23 Data penelitian dikatakan 

normal, jika variabel residual berdistribusi normal dan sebaliknya. Untuk 

mengukurnya, dapat dilihat dari probabilitasnya. Jika probabilitas lebih 

besar dari 0.05, maka Ho diterima dan sebaliknya.  

2) Uji Beda t-test 

Pengujian hipotesis pada penelitian persepsi responden terhadap 

perilaku etis dan prinsip moral, digunakan alat uji statistik Independent-

Samples T Test. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk mengetahui 

beda rata-rata persepsi terhadap perilaku etis dan prinsip moral dari 

masing-masing kelompok.   

Karakteristik dari alat uji statistik Independent-Samples T Test 

adalah (1) data yang akan diuji berdistribusi normal atau, (2) varians dari 

data tersebut homogen, jika salah satu dari kedua karakteristik  terpenuhi 

maka pengujian dapat dilakukan.   

                                                 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, cet ke-8 (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 114. 
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Uji Indenpendent-Samples T Test berdasarkan hasil Levene’s Test, 

diambil suatu keputusan. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H
a 

ditolak, artinya tidak ada 

perbedaan signifikan antara kelompok sampel. Sebaliknya jika 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka H
a 

diterima, artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok sampel. 24

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab terdiri dari 

sub-sub bab, yaitu: 

Bab satu, terdiri dari pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

dilakukannya penelitian, pokok masalah dari penelitian yang dilakukan, tujuan 

dilakukannya penelitian, manfaat yang dapat diberikan dari penelitian, telaah pustaka 

yang merupakan ringkasan penelitian terdahulu, kerangka teoritik yang melandasi 

penelitian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian, metode penelitian  yang 

digunakan dan sistematika pembahasan atau gambaran umum atas isi penelitian 

Bab kedua berisi landasan teori yang membahas tentang persepsi, 

perilaku etis, dan prinsip moral. 

                                                 
24 Imam Ghazali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2001), hlm. 58. 
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Bab ketiga berisi tentang karakteristik demografi responden. Bab ini 

berisi sejarah berdirinya universitas, dan analisis deskripsi demografi responden.  

Bab Keempat berisikan tentang hasil analisa dari pengolahan data serta 

pembahasan penelitian. Bab ini berisi analisis data secara deskriptif maupun hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Penjelasan hasil penelitian ini dimulai 

dari analisis data, pemaparan hasil analisa, selanjutnya berisi tentang pembahasan 

hasil penelitian. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian 

dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya 

 
 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan secara statistik signifikan antara persepsi mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap prilaku etis dan prinsip moral 

dalam bisnis. Perbedaan ini menunjukan adanya perbedaan berdasarkan 

universitas, semester, dan jumlah SKS agama. Hasil pengujian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan secara statistik signifikan antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis dalam bisnis. 

Perbedaan ini dapat dilihat pada aspek berikut ini: 

a. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara mahasiswa perguruan 

tinggi agama dan non agama pada aspek universitas. Dilihat dari mean 

masing-masing kelompok terdapat kecenderungan mahasiswa yang 

berasal dari universitas berbasis agama memiliki persepsi yang lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari universitas 

berbasis non agama terhadap etika bisnis. 

b. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara mahasiswa perguruan 

tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis dalam bisnis pada 

aspek semester. Dilihat dari mean kedua kelompok terdapat 
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kecenderungan mahasiswa yang sudah menempuh semester VII-IX 

memiliki persepsi yang lebih baik terhadap perilaku etis dalam bisnis 

dibandingkan dengan mahasiswa yang baru menempuh semester I-V.  

c. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap prilaku etis pada aspek 

jumlah SKS agama. Dilihat dari masing-masing kelompok terdapat 

kecenderungan mahasiswa yang sudah mengambil SKS agama 32-36 

SKS memiliki persepsi yang lebih baik terhadap perilaku etis dalam 

bisnis dibandingkan dengan mahasiswa yang baru mengambil SKS 

agama 2-22 SKS.  

(2) Terdapat perbedaan secara statistik signifikan antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap perilaku etis dalam bisnis. 

Perbedaan ini dapat dilihat pada aspek berikut ini: 

a. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara mahasiswa perguruan 

tinggi agama dan non agama terhadap prinsip moral dalam bisnis pada 

aspek universitas. Dilihat dari mean masing-masing kelompok terdapat 

kecenderungan mahasiswa yang berasal dari universitas berbasis agama 

memiliki persepsi yang lebih baik terhadap prinsip moral dalam bisnis 

dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari universitas berbasis 

non agama. 

b. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara mahasiswa perguruan 

tinggi agama dan non agama terhadap prinsip moral dalam bisnis pada 
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aspek semester. Dilihat dari mean kedua kelompok terdapat 

kecenderungan mahasiswa yang sudah menempuh semester VII-IX 

memiliki persepsi yang lebih baik terhadap prinsip moral dalam bisnis 

dibandingkan dengan mahasiswa yang baru menempuh semester I-V.  

c. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara mahasiswa berbasis 

perguruan tinggi agama dan non agama terhadap prinsip moral dalam 

bisnis pada aspek jumlah SKS agama. Dilihat dari masing-masing 

kelompok terdapat kecenderungan mahasiswa yang sudah mengambil 

SKS agama 32-36 SKS memiliki persepsi yang lebih baik terhadap 

prinsip moral dalam bisnis dibandingkan dengan mahasiswa yang baru 

mengambil SKS agama 2-22 SKS. 

(3) Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa berbasis perguruan tinggi 

agama dan non agama, perbedaan ini dikarenakan adanya faktor perbedaan 

pembelajaran kurikulum agama, lingkungan, dan faktor akhlak yang 

tertanam dalam diri setiap orang.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

tersebut maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada perguruan tinggi disarankan agar cakupan muatan etika dalam 

kurikulum diperluas dengan mengintegrasikan kesemua mata kuliah yang 

diajarkan, atau kalau perlu ditawarkan khusus mata kuliah etika bisnis dan 
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akhlak, mengingat perilaku etika mahasiswa dan anak remaja umumnya sudah 

menurun. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperluas sampel penelitian tidak 

hanya mahasiswa saja, serta melibatkan variabel lain diluar variabel penelitian 

dalam model yang dipakai. 
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Hal : Permohonan 

 Menjadi responden 

 

Kepada Yth. 

Saudara/i 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

 Saya adalah mahasiswa program studi Keuangan Islam (KUI) Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sedang melakukan 

penelitian skripsi, guna penyelesaian studi saya. Untuk itu saya mengharapkan 

kesediaan saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Perlu saudara/i 

ketahui, penelitian saya mengkaji tentang Persepsi Mahasiswa Berbasis Perguruan 

Tinggi Agama dan Non Agama terhadap Perilaku Etis dan Prinsip Moral dalam 

Bisnis. 

 Partisipasi saudara/i akan sangat menentukan keberhasilan penelitian ini. Saya 

akan merahasiakan jawaban saudara/i. Nantinya data yang terkumpul akan dianalisis 

secara agregat. 

 Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi 

kuesioner ini, saya ucapkan beribu terima kasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Ika Rizqi Yuliani 

 

 

 



K.U.E.S.I.O.N.E.R 
 
 

Saudara/i dimohon untuk memberi jawaban atas pertanyaan umum berikut ini.  
 
 
1. Nama  : _________________ (boleh tidak diisi) 
 
2. Jenis Kelamin :  Laki-laki 
      Perempuan 
 
3. Umur  : ............ tahun  
 
4. Agama   : _________________________ 
 
5. Asal universitas  : _________________________ 
 
6. Jurusan   : _________________________ 
 
7. Semester  : _________________________ 
 
8. Mengambil mata kuliah agama di S1      :  Ya      Tidak 
         
9. Jumlah SKS mata kuliah agama di S1     : ______________ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  
       Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tanda silang (x) 

 

 

 

1     2 3 4 5
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 

Tidak Setuju 
(TS) 

Tidak Tahu 
(TT) 

Setuju 
(S) 

Sangat Setuju 
(SS) 

   STS TTTS S SS
1. Dalam kondisi tertentu untuk 

kepentingan bisnis, suatu tindakan 
yang dilarang agama akan dilakukan 

     

2. Perbedaan agama mempengaruhi 
pola hubungan kerja dengan rekan 
kerja atau bawahan 

     

3. Menganggap urusan agama hanya 
pada saat melaksanakan ibadah 
ritual keagamaan,selebihnya urusan 
lain 

     

4. Meninggalkan kewajiban ibadah 
ritual untuk melakukan transaksi 
dengan mitra bisnis 

     

5. Menunda menunaikan kewajiban 
ibadah ritual untuk melakukan 
transaksi dengan mitra bisnis. 

     

6. Tidak mempedulikan tindakan rekan 
kerja yang bertentangan dengan 
ajaran agama 

     

7. Dengan alasan kepadatan kerja, 
keleluasaan melaksanakan ibadah 
ritual tidak diberikan kepada pegawai 

     

53 421

54321

54321

54321

54321

521 3 4

54321

 
 
 
 



TERIMAKASIH 

1     2 3 4 5
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 

Tidak Setuju 
(TS) 

Tidak Tahu 
(TT) 

Setuju 
(S) 

Sangat Setuju 
(SS) 

   STS TTTS S SS
1. Dalam bisnis, kita harus yakin 

bahwa apa yang kita lakukan 
tidak mencelakakan orang lain. 

     

2. Risiko bisnis yang 
mencelakakan orang lain tidak 
bisa ditoleransi, apapun bentuk 
risiko itu. 

     

3. Adanya keinginan menyakiti 
orang lain itu salah, terlepas dari 
keuntungan ekonomis yang bisa 
diperoleh. 

     

4. Kita seharusnya tidak 
mencelakakan orang lain baik 
secara psikis maupun fisik. 

     

5. Kita seharusnya tidak melakukan 
kegiatan bisnis yang mungkin 
mengancam martabat dan 
keselamatan orang lain. 

     

6. Jika suatu kegiatan bisnis bisa 
mencelakakan orang lain, maka 
sebaiknya hal  itu tidak dilakukan. 

     

7. Memutuskan suatu  suatu 
kegiatan bisnis berdasarkan 
perhitungan untung ruginya 
saja adalah suatu tindakan yang 
tidak bermoral. 

     

8. Martabat dan kesejahteraan 
orang lain merupakan hal yang 
harus diutamakan di masyarakat 
manapun. 

     

9. Kita tidak perlu mengorbankan 
kepentingan orang lain untuk 
kepentingan diri sendiri. 

     

10. kegiatan bisnis yang bermoral 
adalah kegiatan yang mendekati 
sempurna. 

     

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

4

4

4

4

4

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

4

4

4

4

4

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1



OUTPUT VALIDITAS PERILAKU ETIS 
  
Correlations 

Correlations

1 .048 .282** .203* .176* .265** .251** .548**
. .561 .000 .013 .031 .001 .002 .000

150 150 150 150 150 150 150 150
.048 1 .262** .015 -.013 -.003 .180* .396**
.561 . .001 .856 .876 .973 .027 .000
150 150 150 150 150 150 150 150
.282** .262** 1 .248** .192* .216** .341** .631**
.000 .001 . .002 .019 .008 .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150
.203* .015 .248** 1 .570** .349** .376** .660**
.013 .856 .002 . .000 .000 .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150
.176* -.013 .192* .570** 1 .263** .195* .576**
.031 .876 .019 .000 . .001 .017 .000
150 150 150 150 150 150 150 150
.265** -.003 .216** .349** .263** 1 .297** .589**
.001 .973 .008 .000 .001 . .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150
.251** .180* .341** .376** .195* .297** 1 .649**
.002 .027 .000 .000 .017 .000 . .000
150 150 150 150 150 150 150 150
.548** .396** .631** .660** .576** .589** .649** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .
150 150 150 150 150 150 150 150

Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Corre
Sig. (2-tailed)
N

PE1

PE2

PE3

PE4

PE5

PE6

PE7

PERILAKU 

PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7
PERILAKU

ETIS

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



OUTPUT VALIDITAS PRINSIP MORAL 
 
Correlation 

Correlations

1 .291** .239** .156 .265** .111 .207* .226** .147 .205* .493**
. .000 .003 .056 .001 .177 .011 .006 .073 .012 .000

150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.291** 1 .275** .164* .192* .223** .288** .242** .295** .271** .576**
.000 . .001 .045 .019 .006 .000 .003 .000 .001 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.239** .275** 1 .007 .143 .224** .171* .112 .259** .301** .463**
.003 .001 . .931 .080 .006 .037 .174 .001 .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.156 .164* .007 1 .078 .297** .203* .176* .260** .265** .498**
.056 .045 .931 . .340 .000 .013 .031 .001 .001 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.265** .192* .143 .078 1 .294** .063 .041 .005 .111 .407**
.001 .019 .080 .340 . .000 .442 .615 .954 .175 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.111 .223** .224** .297** .294** 1 .261** .205* .211** .373** .598**
.177 .006 .006 .000 .000 . .001 .012 .010 .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.207* .288** .171* .203* .063 .261** 1 .570** .356** .430** .652**
.011 .000 .037 .013 .442 .001 . .000 .000 .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.226** .242** .112 .176* .041 .205* .570** 1 .273** .237** .575**
.006 .003 .174 .031 .615 .012 .000 . .001 .003 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.147 .295** .259** .260** .005 .211** .356** .273** 1 .293** .576**
.073 .000 .001 .001 .954 .010 .000 .001 . .000 .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.205* .271** .301** .265** .111 .373** .430** .237** .293** 1 .634**
.012 .001 .000 .001 .175 .000 .000 .003 .000 . .000
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
.493** .576** .463** .498** .407** .598** .652** .575** .576** .634** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .
150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N
Pearson Co
Sig. (2-tailed
N

PM1

PM2

PM3

PM4

PM5

PM6

PM7

PM8

PM9

PM10

PRINSIP 

PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 PM6 PM7 PM8 PM9 PM10
PRINSIP
MORAL

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 



OUTPUT RELIABILITAS PERILAKU ETIS 

Reliability Statistics

.661 .669 7

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based

on
Standardized

Items N of Items

 
Item Statistics

4.25 .667 150
4.12 .723 150
4.31 .655 150
4.45 .597 150
4.27 .665 150
4.07 .662 150
4.57 .660 150

PE1
PE2
PE3
PE4
PE5
PE6
PE7

Mean Std. Deviation N

 
 
 
OUTPUT RELIABILITAS PRINSIP MORAL 

Reliability Statistics

.737 .741 10

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based

on
Standardized

Items N of Items

 

Item Statistics

4.50 .515 150
4.23 .561 150
4.31 .491 150
4.25 .667 150
4.15 .663 150
4.31 .646 150
4.45 .597 150
4.27 .665 150
4.07 .667 150
4.58 .605 150

PM1
PM2
PM3
PM4
PM5
PM6
PM7
PM8
PM9
PM10

Mean Std. Deviation N

 



OUTPUT NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

150 150
30.03 43.13
2.662 3.331

.097 .099

.097 .099
-.077 -.061
1.185 1.213

.120 .105

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

PERILAKU
ETIS

PRINSIP
MORAL

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



OUTPUT KARAKTERISTIK DEMOGRAFI RESPONDEN 
 

T-Test 
Group Statistics

71 29.97 2.699 .320
79 30.08 2.645 .298

JENIS KELAMIN
PRIA
WANITA

PERILAKU ETIS
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

.004 .952 -.238 148 .812 -.104 .437 -.967 .759

-.238 45.620 .812 -.104 .437 -.968 .760

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PERILAKU
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 
 
 
T-Test 

Group Statistics

82 29.28 2.847 .314
68 30.93 2.111 .256

UMUR
17-20
21-24

PERILAKU ETIS
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

7.204 .008 -3.950 148 .000 -1.646 .417 -2.469 -.823

-4.060 46.279 .000 -1.646 .405 -2.447 -.845

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PERILAKU
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 



T-Test 
Group Statistics

131 30.11 2.614 .228

19 29.47 2.988 .686

AGAMA
ISLAM
KRISTEN,KATOLIK,
HINDU

PERILAKU ET
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

.515 .474 .969 148 .334 .633 .654 -.658 1.925

.876 22.180 .390 .633 .723 -.865 2.131

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PERILAKU
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 
 
 
 
T-Test 

Group Statistics

71 43.00 3.423 .406
79 43.25 3.264 .367

JENIS KELAMIN
PRIA
WANITA

PRINSIP MORAL
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

.009 .926 -.464 148 .644 -.253 .546 -1.332 .826

-.462 44.536 .645 -.253 .548 -1.335 .829

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PRINSIP M
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 



T-Test 
Group Statistics

82 42.30 3.575 .395
68 44.13 2.715 .329

UMUR
17-20
21-24

PRINSIP MORAL
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

4.885 .029 -3.466 148 .001 -1.827 .527 -2.869 -.786

-3.555 46.925 .001 -1.827 .514 -2.843 -.812

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PRINSIP M
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 
 
 
 
T-Test 

Group Statistics

131 43.22 3.289 .287

19 42.53 3.642 .836

AGAMA
ISLAM
KRISTEN,KATOLIK,
HINDU

PRINSIP MORAL
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

.258 .612 .849 148 .397 .695 .819 -.922 2.313

.787 22.468 .440 .695 .884 -1.135 2.525

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PRINSIP M
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 



OUTPUT HIPOTESIS 
 
T-Test 

Group Statistics

75 30.68 2.081 .240

75 29.37 3.012 .348

UNIVERSITAS
Universitas Berbasis
Agama
Universitas Berbasis
Non Agama

PERILAKU ETIS
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

11.683 .001 3.091 148 .002 1.307 .423 .471 2.142

3.091 31.510 .002 1.307 .423 .470 2.143

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PERILAKU
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 
T-Test 

Group Statistics

82 29.28 2.847 .314

68 30.93 2.111 .256

SEMESTER
I (SATU)- V(LIMA)
VII(TUJUH) -
IX(SEMBILAN)

PERILAKU ETIS
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

7.204 .008 -3.950 148 .000 -1.646 .417 -2.469 -.823

-4.060 46.279 .000 -1.646 .405 -2.447 -.845

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PERILAKU
F Sig.

Levene's Test for
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 



T-Test 
Group Statistics

95 29.29 2.786 .286
55 31.29 1.863 .251

SKS
2-22
32-36

PERILAKU ETIS
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

9.320 .003 -4.733 148 .000 -1.996 .422 -2.830 -1.163

-5.246 44.869 .000 -1.996 .381 -2.748 -1.244

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PERILAKU
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 
 
 
 
T-Test 

Group Statistics

75 43.79 2.733 .316

75 42.48 3.743 .432

UNIVERSITAS
Universitas Berbasis
Agama
Universitas Berbasis
Non Agama

PRINSIP MORAL
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

6.583 .011 2.442 148 .016 1.307 .535 .249 2.364

2.442 35.433 .016 1.307 .535 .248 2.365

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PRINSIP M
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 



T-Test 
Group Statistics

82 42.30 3.575 .395

68 44.13 2.715 .329

SEMESTER
I (SATU)- V(LIMA)
VII(TUJUH) -
IX(SEMBILAN)

PRINSIP MORAL
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

4.885 .029 -3.466 148 .001 -1.827 .527 -2.869 -.786

-3.555 46.925 .001 -1.827 .514 -2.843 -.812

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PRINSIP M
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 
 
 
 
T-Test 

Group Statistics

95 42.29 3.479 .357
55 44.58 2.485 .335

SKS
2-22
32-36

PRINSIP MORAL
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

 
Independent Samples Test

5.540 .020 -4.281 148 .000 -2.287 .534 -3.343 -1.231

-4.672 41.459 .000 -2.287 .490 -3.255 -1.319

Equal varia
assumed
Equal varia
not assume

PRINSIP M
F Sig.

Levene's Test fo
uality of Varianc

t df g. (2-tailed
Mean

Difference
Std. Error
DifferenceLower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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